BAB V
PENUTUP
A Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif melalui
pendekatan Student Teams Achievement Division Efektif Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas VII Pada Materi Pokok Ekosistem di SMP Negeri 1 Kupang Tahun

Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat ditunjukan oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil belajar siwa meningkat dengan rata-rata pretest (U1) 51 dan uji akhir posttes
(U2) 82,75 dan mengalami peningkatan 31,75.

2. Ketuntasan hasil belajar siswa, dari 20 siswa yang mengikuti tes 19 siswa tuntas
(95 %) baik menurut KKM sekolah maupun menurut SKM DEPDIKNAS.

3. Ketuntasan secara klasikal kelas di katakan tuntas apabila mencapai 80%, dan
dalam penelitian ini ketuntasan klasikal 95% > 80%.

4. Ketuntasan indikator hasi belajar 0,91 (tuntas) dan sensitivitas butir soal 0,76
(sensitiv).

5. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mencapai 98,97% dan dalam
penelitian ini termasuk kategori baik atau layak di pakai dan dapat di gunakan
untuk pengambilan data.

6. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukan bahwa penbelajaran STAD
berpusat pada siswa di mana aktivitas yang paling menonjol adalah

Memperhatikan penjelasan Guru.
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B. Saran
Adapun saran yang dikemukakan berhubungan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam Penerapan model pembelajaran
kooperatif pendekatan STADsangat baik dan efektif dalam pembelajaran
biologi, karena itu disarankan agar peneliti guru biologi dapat menerapkan
dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang optimal.

2. Untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang menerapkan penerapan
model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD pada mata pelajaran biologi
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
sesuai dengan pendekatan yang digunakan.

3. Bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model pembelajaran
kooperatif pendekatan STAD dianjurkan untuk memilih pokok- pokok materi
yang lain pada mata pelajaran biologi yang memiliki karakteristik materi yang

sesuai dengan model pembelajaran kooperatif.
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